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ABSTRAK 

Hario Syaputra, 2018: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Seni Rupa di SMP N 16 Padang 

Penelitian ini beawal dari pengamatan peneliti pada rendahnya hasil 

belajar siswa di SMP 16 Padang. Salah satu cara yang diduga dapat dilakukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran seni rupa di SMP N 16 Padang.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

desain penelitian pretest-posttes group design. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD sedangkan variabel terikatnya 

adalah hasil belajar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 16 

Padang sebanyak 64 siswa, dengan dibagi menjadi dua kelompok yaitu Kelompok 

Eksperimen sebanyak 32 siswa dan Kelompok Kontrol sebanyak 32 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes (pretest dan posttest). Teknik 

analisis data terdiri atas tiga tahap yaitu, tahap deskripsi data, tahap uji 

persyaratan analisis dan tahap pengujian hipotesis. Dalam proses perhitungan 

menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 for windows. 

Hasil uji t yang dilakukan pada  kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukan hasil thitung sebesar 4,970 dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 

sedangkan ttabel 2,040. Dari nilai sig (2-tailed) di atas nilainya lebih kecil dari sig-

alpha (0,000 < 0,05) dan thitung lebih besar dari ttabel (4,970 > 2,040), maka H0 

ditolak. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dalam penbelajaran seni rupa di SMP N 16 Padang. 

 

Kata Kunci : model pembelajaran kooperatif, STAD, hasil belajar, seni rupa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 

1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Hal ini diperjelas dengan fungsi Pendidikan Nasional yang terdapat 

dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 

yaitu  

“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.” 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan usaha yang dilakukan untuk mewujudkan pembelajaran bagi 

peserta didik agar bisa mengembangkan potensinya menjadi manusia yang 

berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
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Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37, menyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:
 
 

1. Pendidikan agama. 

2. Pendidikan kewarganegaraan, 

3. Bahasa, 

4. Matematika, 

5. Ilmu pengetahuan alam, 

6. Ilmu pengetahuan sosial, 

7. Seni dan budaya, 

8. Pendidikan jasmani dan olah raga, 

9. Keterampilan/kejuruan, 

10. Muatan lokal.
 
 

Seni dan budaya menjadi salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum 

yang dimulai dari jenjang SD/MI sampai SMA/MA.  Melalui Mata pelajaran 

seni dan budaya, siswa diarahkan, dibimbing, dan dibantu untuk mengenal 

dan mengembangkan seni dan budaya yang dimiliki oleh daerah di dalam 

proses pembelajaran. 

Mata pelajaran seni dan budaya terbagi dalam dua sub mata pelajaran, 

yaitu seni rupa dan seni musik. Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada 

mata pelajaran seni rupa karena sesuai dengan jurusan penulis di Universitas 

Negeri Padang. 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan sumber belajar. Melalui 

interaksi tersebut diharapkan proses pembelajaran berlangsung dengan 

interaktif, efektif, inspiratif, aktif, menyenangkan serta dapat memotivasi 

siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Untuk itu diperlukan 



3 
 

 

sekali usaha guru dalam merencanakan suatu proses pembelajaran yang 

berkualitas bagi siswa ketika melaksanakan proses tersebut. 

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dituntut untuk selalu aktif 

memproses dan mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat memproses dan 

mengolah perolehan belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk selalu 

aktif secara fisik, intelektual dan emosional. Implikasi prinsip keaktifan bagi 

siswa dapat berwujud perilaku-perilaku seperti mencari informasi yang 

dibutuhkan, menganalisis hasil percobaan, melakukan kegiatan penemuan, 

dan lain sebagainya.  

Prinsip keaktifan tersebut akan mudah diingat oleh siswa dari pada siswa 

hanya menerima pembelajaran dari guru saja.
 

Kecenderungan tuntutan 

pembelajaran saat ini adalah guru diharapkan dapat berperan sebagai 

fasilitator dan motivator, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

informasi materi saja tapi juga bertanggung jawab untuk memajukan, 

memotivasi dan membimbing siswa dalam proses belajarnya. Selain itu guru 

juga diharapkan dapat mengembangkan kreativitas seoptimal mungkin dan 

berusaha agar siswa terlibat aktif seperti berani dalam mengemukakan 

pendapat dan menuangkan ide-ide baru dalam proses pembelajaran, yang 

pada akhirnya secara keseluruhan diharapkan dapat memaksimalkan capaian 

hasil belajar siswa.  

Berdasarkan kenyataan yang penulis alami di SMP 16 Padang bahwa 

hasil belajar siswa pada pembelajaran seni rupa pada umumnya masih di 
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bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80. Adapun hasil belajar 

siswa pada ulangan harian dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Ulangan Harian I Siswa Kelas VIII Semester I    

          TP 2017/2018 
 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Tuntas Tidak Tuntas 

F % F % 

1 VIII.1 32 6 19% 26 81% 

2 VIII.2 32 6 19% 26 81% 

3 VIII.3 32 9 28% 23 72% 

4 VIII.4 33 7 21% 26 79% 

5 VIII.5 31 9 29% 22 71% 

6 VIII.6 30 8 27% 22 73% 

7 VIII.7 30 7 23% 23 77% 

8 VIII.8 30 8 27% 22 73% 

9 VIII.9 29 8 28% 21 72% 

Total Siswa 279 68 28% 211 72% 

(Sumber : Tata Usaha SMP N 16 Padang, 2017) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat penulis jelaskan bahwa rata-rata 

ketuntasan hasil ulangan harian I siswa pada mata pelajaran seni rupa masih 

rendah yaitu siswa yang tuntas sebanyak 68 siswa dengan ketuntasan 28% dan 

siswa yang belum tuntas sebanyak 211 siswa dengan ketuntasan 72%. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor ada yang berasal dari dalam dan luar diri 

siswa. Faktor dari dalam diri seperti kemampuan siswa yang rendah, daya ingat 

serta minat belajar siswa yang rendah, siswa terbiasa pembelajaran seni rupa 

dengan menghasilkan karya seni yang bersifat praktik bukan teori, padahal 

pada pembelajaran seni rupa juga ada teori yang harus dikuasai oleh siswa. 

Sedangkan salah satu faktor dari luar diri siswa misalnya guru, terutama 

berkaitan dengan metode pembelajaran yang digunakan guru, terlihat 
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pembelajaran yang dilaksanakan cenderung didominasi dengan metode 

ceramah dan pembelajaran berpusat pada guru, kegiatan pembelajaran  di kelas 

kurang menarik, guru terbiasa menyuruh siswa untuk membuat suatu karya 

atau praktik, dan kadangkala mengabaikan materi teoritis (aspek kognitif). 

Usaha yang telah dilakukan guru dalam proses pembelajaran seperti 

mengelola kelas dengan baik, menguasai materi dan mengawasi siswa dalam 

membuat tugas. Hal tersebut masih belum efektif untuk meningkatkan aktivitas 

siswa dalam proses belajar mengajar. Salah satu cara yang diduga dapat 

dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

Model Student Team Achievement Division (STAD) yang merupakan 

salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang di dalamnya beberapa 

kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang berbeda-beda 

saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya 

secara akademik, siswa juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan 

gender, ras, dan etnis. Dalam STAD, siswa diminta untuk membentuk 

kelompok-kelompok heterogen yang masing-masing terdiri dari 4-5 anggota. 

Setelah pengelompokan dilakukan, ada sintak empat tahap yang harus 

dilakukan, yaitu pengajaran, tim studi, tes, dan rekognisi (Huda, 2013:201-

202). 

Dari latar belakang di atas, peneliti merasa perlu dan termotivasi untuk 

meneliti dengan menggunakan sebuah model baru, yakni model Student Team 

Achievement Division (STAD), untuk meningkatakan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap  

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Seni Rupa di SMP N 16 Padang.’’  

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikemukakan terdapat 

masalah-masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa. 

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 

3. Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 

meningkatkan dan hasil belajar siswa.  

4. Pembelajaran seni rupa terbiasa focus pada aspek menghasilkan suatu 

karya atau praktik dengan mengabaikan aspek teori. 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari masalah yang diteliti, penulis membatasi 

masalah penelitian ini pada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Seni Rupa di SMP N 16 Padang. 

D. Rumusan Masalah  

Dari pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Seni Rupa di SMP N 16 Padang ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Seni Rupa di SMP N 16 Padang.  

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajan. 

2. Bagi Guru, dapat memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD sekaligus sebagai inovasi bagi 

guru merancang model pembelajaran yang efektif dan efesien. 

3. Bagi Sekolah, diharapkan dengan penggunaan model pembelajaran di 

SMP N 16 Padang dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar seni 

rupa yang ada. Bagi penulis, dapat memberikan pengalaman yang berguna 

sebagai bekal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas yang 

lebih efektif. 


